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ABSTRACT

Dental calculus is a thick, yellow hard layer attached to the teeth caused by leftover food debris
that is not cleaned properly. If left untreated, dental calculus can lead to periodontal tissue
problems such as gingivitis, periodontitis, loose teeth, and bad breath. Dental calculus can be
prevented by maintaining oral health, including preventive actions like tooth brushing and scaling
treatment. This study aims to describe the knowledge about dental calculus using rolling ball
media among Dasawisma cadres in Sidobecik Hamlet, Pulorejo Village. This descriptive study
used a questionnaire method involving 40 Dasawisma cadres as respondents. Data were
collected to assess knowledge about the definition, causes, effects, and ways to overcome dental
calculus. Data analysis was conducted by calculating respondents’ answers and converting them
into percentages to categorize knowledge levels. The results showed that after the education
session, the average knowledge about the definition, causes, effects, and management of dental
calculus using rolling ball media among Dasawisma cadres was 89%, categorized as good.
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PENDAHULUAN Berdasarkan  Riskesdas 2018, penduduk

Indonesia yang mengalami permasalahan dalam

Pembangunan kesehatan merupakan bagian dari
pembangunan nasional yang bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang.
Memberikan pengetahuan kepada khalayak umum
merupakan salah satu contoh dari adanya
pembangunan kesehatan. (UU 36 Tahun 2009).

Kesehatan gigi yaitu keadaan gigi yang sehat
meliputi jaringan keras maupun jaringan lunak.
Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang
penting dan perlu diperhatikan dari anak hingga
lanjut usia. Salah satu penyakit gigi dan mulut yang
umum terjadi pada kelompok usia dewasa adalah
penyakit periodontal yang ditandai dengan adanya
gingivitis. Peradangan ini disebabkan oleh
penumpukan plak dan dibiarkan lama sehingga
menjadi karang gigi. Salah satu upaya dalam
mencegah terjadinya penyakit periodontal adalah
dengan melakukan perawatan membersihkan
karang gigi (scaling).
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gigi dan mulutnya sebesar 57,6% dan prevalensi
periodontitis pada masyarakat usia > 15 tahun
menurut Riskesdas 2018 ada 67,8%. Salah satu
kelompok yang mengalami permasalah tersebut
adalah  kelompok  dasawisma. Dasawisma
merupakan kelompok kecil ibu-ibu yang berasal
dari 10-20 rumah dalam satu Rukun Tetangga (RT)
yang berperan aktif dalam kegiatan PKK agar
terciptanya sistem kewaspadaan dan kesiap-siagaan
dini masyarakat terhadap kemungkinan terjadinya
penyakit dan masalah kesehatan (Ayuningtyas et al.,
2024). Berdasarkan data awal yang didapatkan
melalui pemeriksaan gigi, kader dasawisma
menunjukkan hasil nilai calculus index sebesar 2.
Hal ini menunjukkan bahwa angka calculus kader
dasawisma buruk. Buruknya angka calculus kader
dasawisma terjadi karena ada beberapa faktor
seperti tidak menganggap penting adanya karang
gigi serta belum adanya kerjasama dengan
Puskesmas terkait program kesehatan gigi dan
mulut.
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Meningkatkan pengetahuan dengan
pemilihan media untuk menggapai sasaran agar
mudah mengerti dengan dalam penyampaiannya
adalah menggunakan media rolling ball. Rolling
Ball merupakan media yang yang sederhana, namun
penerapannya tergolong cukup efektif sehingga
diharapkan setelah dilakukannya penyuluhan
dengan media rolling ball sebanyak 8 orang dari 10
penduduk Indonesia  dapat terbebas  dari
periodontitis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
yang menggambarkan penggunaan media rolling
ball dalam mengetahui gambaran karang gigi pada
Kader Dasawisma di Dusun Sidobecik, Kelurahan
Pulorejo sebanyak 40 orang. Lokasi penelitian ini
yaitu di Balai Dusun Sidobecik Kelurahan Pulorejo.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
2024 sampai bulan Februari 2025. Metode
penelitian ini menggunakan metode angket yaitu
berupa kuesioner yang akan dibagikan dan
dimainkan dengan media rolling ball.

Teknik analisis yang digunakan adalah
dengan menghitung dari jawaban setiap responden
kemudian merekapnya dalam bentuk persentase
untuk mengetahui kategori penilaian pengetahuan.

HASIL PENELITIAN

1. Distribusi Pengetahuan Kader Dasawisma
tentang Pengertian Karang Gigi Tahun 2025

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Kader Dasawisma
tentang Pengertian Karang Gigi Tahun 2025

Jawaban
Benat Salah
)3 % X %
Apakah yang 38 95 2 5
Anda ketahui
tentang gigi?
Menurut Anda 40 100 0 0
pernyataan
yang benar
tentang karang
gigi adalah
Di bawah ini 36 90 4 10
yang
merupakan
proses
terbentuknya

Pertanyaan
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karang gigi
adalah
Jumlah 114 95 6 5
Rata-rata 38 2
Kriteria Baik

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan
bahwa Kader Dasawisma di Dusun Sidobecik,
Kelurahan Pulorejo yang menjawab benar
tentang pengertian karang gigi adalah 114
pernyataan dengan persentase (95%) yang
dinyatakan dalam kriteria baik.

2. Distribusi Pengetahuan Kader Dasawisma
tentang Penyebab Karang Gigi Tahun 2025
Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Kader
Dasawisma tentang Penyebab Karang Gigi
Tahun 2025
Jawaban
Pertanyaan Benat Salah
P % P %

Mengapa pada 35 87,5 5 12,5
gigi yang jarang
digunakan
mengunyah
lebih banyak
dijumpai karang
gigi yang
banyak?
Salah satu 40 100 0 0
contoh gejala
adanya karang
gigi adalah

Jumlah 75 93,75 5 6,25

Rata-rata 37,5 2.5
Kriteria Baik

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa Kader Dasawisma di Dusun Sidobecik,
Kelurahan Pulorejo yang menjawab benar
tentang penyebab karang gigi adalah 75
pernyataan dengan persentase (93,75%) yang
dinyatakan dalam kriteria baik.

Distribusi Pengetahuan Kader Dasawisma
tentang Akibat Karang Gigi Tahun 2025

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Kader
Dasawisma tentang Akibat Karang Gigi Tahun
2025

Jawaban
Benat Salah
X % X %

Pertanyaan

Akibat adanya 32 80 8 20
karang gigi
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yang berada di Bagaimana 37 92,5 3 7,5
sekitar leher gerakan Anda
gigi bisa saat menyikat
menyebabkan gigi bagian
Jumlah 32 80 8 20 mengunyah?
Rata-rata 32 8 Fungsi dari 32 80 8 20
Kriteria Baik menyikat lidah
adalah
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Berapa bulan 35 87,5 5 12,5
bahwa Kader Dasawisma di Dusun Sidobecik, sekali Anda
Kelurahan Pulorejo yang menjawab benar harus .
tentang akibat karang gigi adalah 32 ::E:tggfri;
p«;rnyataan dengan . pe.rsent.ase (80%) yang Salahgsftﬁ 37 925 3 75
dinyatakan dalam kriteria baik. contoh
makanan yang
dapat
4. Distribusi Pengetahuan Kader Dasawisma membantu
tentang Cara Mengatasi Karang Gigi membersihkan
Tahun 2025 karang gigi
adalah
Tabel 4. Distribusi Pengetahuan Kader Dasawisma Menurut Anda, 37 92,5 3 1.5
tentang Cara Mengatasi Karang Gigi Tahun 2025 syarat sikat
gigi yang baik
Jawaban adalah
Pertanyaan Benat Salah Bagaimana 29 72,5 11 27,5
Py % py Y% perawatan
Yang 37 92,5 3 7,5 Anda setelah
merupakan sikat gigi
salah satu cara digunakan?
agar terhindar Kunjungan ke 34 85 6 15
dari dokter gigi
terbentuknya yang
karang gigi dianjurkan
adalah adalah
Apa yang 37 92,5 3 7,5 Alat  apakah 32 80 8 20
Anda ketahui Anda  untuk
tentang bantu yang
perawatan ketahui
karang gigi? membersihkan
Berapa lama 32 80 8 20 sisa makanan
Anda menyikat yang berada di
gigi? sela-sela gigi?
Minimal 37 92,5 3 7,5 Jumlah 485 86,6 75 15,3
berapa kali Rata-rata 34,6 5,35
Anda menyikat Kriteria Baik
gigi dalam
sehari? Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
Waktu yang 36 90 4 10 bahwa Kader Dasawisma di Dusun Sidobecik,
tepat untuk Kelurahan Pulorejo yang menjawab benar
menyikat gigi : L
adalah tentang cara mengatasi karang gigi adalah 485
Bagaimana 33 82.5 7 175 p@rnyataan dengan pergentgse (86,6%) yang
gerakan Anda dinyatakan dalam kriteria baik.
saat menyikat
gigi bagian
depan?
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PEMBAHASAN

Pengetahuan tentang Pengertian Karang
Gigi pada Kader Dasawisma di Dusun
Sidobecik, Kelurahan Pulorejo Tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis data diketahui
bahwa tingkat pengetahuan tentang pengertian
karang gigi pada kader dasawisma di Dusun
Sidobecik, Kelurahan Pulorejo masuk dalam
kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian (Zia et al.,
2024) karang gigi merupakan plak yang
termineralisasi dan dibiarkan lama sehingga
bersifat asam dan dengan adanya kalsium dari
saliva akan menyebabkan pengerasan pada
plak tersebut. Proses mineralisasi plak dimulai
dalam kurun waktu 24-72 jam. Karang gigi
terbagi menjadi 2 jenis yaitu karang gigi supra
gingival yang melekat pada permukaan gigi
dan memiliki warna putih kekuning-kuningan
dan karang gigi sub gingival yang berada pada
saku gusi dan memilki warna coklat tua atau
hijau kehitam-hitaman.

Kader Dasawisma terlihat  sudah
memahami tentang pemgertian karang gigi.
Hal ini bisa dilihat dan dihubungkan dari hasil
penelitian bahwa karang gigi merupakan
lapisan  keras berwarna kuning yang
disebabkan pigmen dari sisa makanan yang
terperangkap di dalam struktur mineralisasi

Pengetahuan tentang Penyebab Karang
Gigi pada Kader Dasawisma di Dusun
Sidobecik, Kelurahan Pulorejo Tahun 2025
Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang
penyebab karang gigi pada kader dasawisma di
Dusun Sidobecik, Kelurahan Pulorejo setelah
dilakukan penyuluhan menggunakan media
rolling ball masuk dalam kategori baik
Menurut penelitian (Rahmadanti et al.,
2021) dalam proses pengunyahan memilki se/f-
cleansing yang dalam proses tersebut saliva
akan membantu menetralisirkan asam dan
membersihkan sisa makanan. Sehingga apabila
terdapat gigi yang tidak digunakan maka dapat
menimbulkan  karang gigi, selain itu
mengunyah satu sisi akan menimbulkan
masalah lainnya seperti kelainan rahang dan
membuat wajah tidak simetris. Selain dengan
adanya kelainan rahang, karang gigi juga dapat
menyebabkan bau mulut atau halitosis, gusi
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mudah berdarah hingga menyebabkan gigi
menjadi goyang.

Kader Dasawisma terlihat  sudah
memahami tentang pemgertian karang gigi.
Hal ini bisa dilihat dan dihubungkan dari hasil
penelitian bahwa karang gigi merupakan
lapisan keras penyebab karang gigi pada kader
dasawisma sebelum dilakukan penyuluhan
terlihat masih belum mengetahui dan banyak
yang menganggap bahwa penyebab karang
gigi adalah gigi yang berlubang dan kebiasaan
menggunakan satu sisi rahang saja. Setelah
dilakukan  penyuluhan  terlihat  kader
dasawisma mulai memahami tentang penyebab
adanya karang gigi adalah karena sisa makanan
yang tidak dibersihkan, kebiasaan mengunyah
makanan menggunakan satu sisi saja

Pengetahuan tentang Akibat Karang Gigi
pada Kader Dasawisma di Dusun Sidobecik,
Kelurahan Pulorejo Tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang
akibat karang gigi pada kader dasawisma di
Dusun Sidobecik, Kelurahan Pulorejo setelah
dilakukan penyuluhan menggunakan media
rolling ball masuk dalam kategori baik.

Hasil penelitian (Pramesti & Evangelina,
2024) Karang gigi bisa menyebabkan
gangguan  sistem  fungsional  jaringan
periodontal yang mengelilingi gigi, salah satu
gangguan jaringan periodontal adalah adanya
periodontits. Menurut (Houwink, 1993) Plak
yang lama-kelamaan dibiarkan hingga menjadi
karang gigi dapat menyebabkan radang gusi
atau gingivitis. Selain menyebabkan radang
gusi, karang gigi dapat menyebabkan gigi
menjadi renggang serta linu meskipun tidak
ada lubang.

Kader Dasawisma sebelum dilakukan
penyuluhan terlihat belum mengetahui banyak
tentang akibat adanya karang gigi dan setelah
dilakukan penyuluhan, kader dasawisma
memahami akibat karang gigi yaitu adanya
kelainan  jaringan  periodontal.  Setelah
dilakukan  penyuluhan  terlihat  kader
dasawisma sudah memahami tentang akibat
karang gigi sehingga diperlukan cara untuk
mengatasi karang gigi agar tidak terjadi
kelainan  jaringan  periodontal  dengan
melakukan perawatan scaling menggunkan
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scaler yang dilakukan oleh dokter gigi
maupaun perawat gigi.

4. Pengetahuan tentang Cara Mengatasi
Karang Gigi pada Kader Dasawisma di
Dusun Sidobecik, Kelurahan Pulorejo
Tahun 2025

Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui bahwa tingkat pengetahuan tentang
akibat karang gigi pada kader dasawisma di
Dusun Sidobecik, Kelurahan Pulorejo setelah
dilakukan penyuluhan menggunakan media
rolling ball masuk dalam kategori baik.

Menurut penelitian (Tonglo & Maramis,
2021) Kesehatan gigi dan mulut merupakan
bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lainnya sebab
kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi
kesehatan tubuh secara keseluruhannya. Dalam
menjaga kesehatan gigi memiliki cara agar
dalam pemeliharaan nya dapat terkondisi
dengan baik salah satunya dengan melaku kan
tindakan preventif yaitu mengetahui cara
menggosok gigi yang benar agar nantinya
dapat berjalan dengan optimal.

Selain dengan cara menggosok gigi, cara
lain yang dapat digunakna adalah dengan
menggunkaan dental floss saat sudah selesai
mengkonsumsi makanan untuk membersihkan
sisa-sisa makanan. Kita juga harus menjaga
kesehatan mulut dengan minum air yang cukup
dikarenakan air putih dapat menjaga
kelembababan mulut sehingga dapat mencegah
pembentukan karang gigi dan terhindar dari
dehidrasi serta memperbanyak makan berserat
dan berair.

Hasil penelitian secara keseluruhannya
didapatkan bahwa dengan bantuan media
rolling ball yang dapat memudahkan dan dapat
memberikan umpan balik yang baik dari
responden ke narasumber saat penyuluhan.
Kader dasawisma mengetahui cara mengatasi
salah satunya dengan menggosok gigi minimal
2 kali sehari, waktu yang tepat untuk
menggosok gigi yang dilakukan setelah
sarapan dan sebelum tidur malam, berapa lama
waktu yang digunakan dalam menggosok gigi,
melakukan kontrol 6 bulan sekali,
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
tentang penggunaan media rolling ball mengetahui
gambaran pengetahuan tentang karang gigi pada
kader dasawisma di Dusun Sidobecik, Kelurahan
Pulorejo dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya
efektifitas sehingga setelah dilakukan penyuluhan,
pengetahuan kader dasawisma tentang karang gigi
dalam kategori baik.
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